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ABSTRAK. Penelitian ini mencoba review penelitian seputar lembaga keuangan 

mikro syariah. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif berdasarkan 100 

publikasi jurnal terpilih yang berhubungan dengan LKMS, baik jurnal nasional 

maupun internasional. Sampel publikasi jurnal tersebut dipublikasikan selama 10 tahun 

terakhir dari 2007 hingga 2016. Hasil menunjukkan bahwa penelitian LKMS masih 

didominasi oleh tema pembahasan (isu) tentang LKMS (54%), diikuti oleh isu 

mengentaskan kemiskinan (25%), kemudian isu pembiayaan LKMS terhadap 

masyarakat miskin atau kurang mampu (11%), dan terakhir tentang manajemen LKMS 

(10%). Indonesia, Malaysia, dan Pakistan menjadi area studi LKMS terbanyak, 

sementara area publikasi terbanyak yaitu dari Indonesia, United States dan United 

Kingdom. Selain itu, perbandingan penelitian kuantitatif dan metode campuran (mixed 

method) masih lebih sedikit dibandingkan dengan pendekatan penelitian kualitatif. 

 

Kata Kunci: Literatur LKMS, Isu LKMS, dan Penelitian LKMS 

 

ABSTRACT. This study tries to review the research around Islamic 

microfinance institution. It uses descriptive statistical analysis based on 

selected 100 journal publications or paper related to Islamic microfinance 

institution, both national and international journal. The entire sample journal 

publications have published for ten years from 2007 to 2016. The Results show 

that Islamic microfinance institute research is still dominated by the 

discussion about Islamic microfinance institution (54%), followed by 

eradication of poverty (25%), then financing the poor societies (11%) and the 

last is about management of Islamic microfinance institution (10%). In 

addition, Indonesia, Malaysia and Pakistan are being the highest of Islamic 

microfinance study area, while the majority of publications area are from 

Indonesia, United States and United Kingdom. Furthermore, the comparison 

of quantitative research and mixed methods are still less than the qualitative 

approach. 

 
Keywords: Islamic microfinance institution Literatures, Islamic microfinance issues, 

and Research on Islamic microfinance institution 

 

1. PENDAHULUAN 

Substansi kemiskinan adalah kondisi deprevasi terhadap sumber- 

sumber pemenuhan kebutuhan dasar yang berupa sandang, pangan, papan, dan 

pendidikan dasar (Sudibyo, 1995). Kemiskinan adalah salah satu problematika 

utama yang dihadapi oleh berbagai negara termasuk Negara Indonesia. Selama 

ini, pengentasan kemiskian yang dilakukan oleh pemerintah cukup signifikan 

yang mengalami penurunan dari tahun ke tahun, di mana menurut data Badan 
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Pusat Statistik, tingkat kemiskinan relatif Indonesia pada tahun 2006 sebesar 

17,8% dan pada tahun 2014 sebesar 11%.  

Di samping itu, tingkat disparitas pendapatan antar masyarakat 

Indonesia cenderung tergolong tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan angka 

indeks gini Indonesia sebesar 0.40 pada akhir tahun 2015 (BPS dan Bank 

Dunia). Secara umum, pola pengentasan kemiskinan Indonesia cenderung 

bersifat kedermawanan. Pola ini akan berdampak langsung dalam 

memperburuk moral dan perilaku masyarakat.  

Dalam rangka mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera, maka 

dapat dilakukan upaya pengentasan kemiskinan dengan langkah yang lebih 

konkret yaitu dengan memberdayakan masyarakat miskin itu sendiri. Sehingga 

langkah tersebut tidak hanya dapat mengentaskan kemiskinan melainkan juga 

dapat memperbaharui disparitas pendapatan antar masyarakat Indonesia. Salah 

satu bentuk pemberdayaan masyarakat kurang mampu (unit defisit) yaitu 

berupa suntikan modal untuk melakukan usaha melalui Lembaga Keuangan 

Mikro.  

Menurut Mu'alim dan Abidin (2005), lembaga keuangan mikro syariah 

Baitul Mal wat Tamwil (BMT) adalah kelompok swadaya masyarakat sebagai 

lembaga ekonomi rakyat yang berupaya mengembangkan usaha-usaha 

produktif dan investasi dengan konsep utamanya adalah sistem bagi hasil 

untuk meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha kecil dalam upaya 

pengentasan kemiskinan. 

Lembaga Keuangan Mikro memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

memberdayakan masyarakat kurang mampu untuk hidup lebih sejahtera. 

Begitu pun Indonesia, LKM maupun LKMS berkontribusi signifikan terhadap 

perekonomian nasional. Hal ini didukung dengan berkembangnya jumlah 

institusi keuangan mikro yang didorong oleh kebutuhan masyarakat Indonesia 

terhadap kehadiran LKM, terlebih khusus bagi masyarakat yang kesulitan 

dalam mengakses pembiayaan dari bank. Selain faktor kebutuhan atau 

permintaan masyarakat, adanya pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) juga menjadi faktor pendorong berkembangnya LKM di 

Indonesia. UMKM mampu berkontribusi sebesar 57,48 persen terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB). Dengan demikian, UMKM memiliki peran 

dalam menopang perekonomian Indonesia (Ascarya dan Yumanita, 2007).  

Bank Indonesia meluncurkan program akses keuangan untuk semua 

(financial inclusion) pada tahun 2010 sebagai program untuk mengentaskan 

kemiskinan dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Lembaga Keuangan 

Mikro memiliki keselarasan dengan program tersebut yang dapat mengatasi 

permasalahan rendahnya akses modal keuangan (Hadinoto dan Retnadi, 2012). 

Perekonomian Indonesia dapat dikatakan memiliki fundamental yang 

kuat, jika ekonomi rakyat telah menjadi pelaku utama yang produktif dan 

berdaya saing dalam perekonomian nasional. Maka dari itu, pembangunan 

ekonomi rakyat melalui pemberdayaan Usaha Mikro menjadi prioritas utama 

pembangunan ekonomi nasional dalam jangka panjang (Deperindag, 2002). 

Selain Indonesia, negara- negara berkembang dan negara Muslim lainnya 

memberikan pandangan bahwa Lembaga keuangan mikro memiliki peran 
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penting dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya perkembangan penelitian Lembaga Keuangan 

Mikro dari tahun ke tahun.  

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membahas mengenai 

perkembangan riset terkait keuangan mikro (microfinance) syariah selama 10 

tahun terakhir (2007-2016). Beberapa manfaat yang bisa didapat dari 

penelitian ini yaitu mengetahui sudah sejauh mana potret perkembangan 

keuangan mikro syariah di Indonesia dan negara lainnya. Serta bagaimana 

perhatian keuangan mikro syariah terhadap masalah kesulitan akses 

pembiayaan dan masalah pengentasan kemiskinan di antara masyarakat yang 

kurang mampu.  

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Lembaga Keuangan Mikro merupakan lembaga intermediasi keuangan 

pada level mikro baik formal maupun non formal yang didirikan dan dimiliki 

bersama oleh warga masyarakat untuk memecahkan masalah permodalan dan 

kebutuhan dana yang dihadapi para anggotanya, dalam rangka 

mengembangkan usaha produktif, meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan keluarga.  

Menurut definisi yang dikeluarkan Micro Credit Summit (1997), 

Keuangan Mikro adalah "Program pinjaman uang terhadap keluarga miskin 

untuk digunakan sebagai usaha yang memberikan hasil dan income dalam 

memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarganya" (Ascarya dan Sanrego: 2007). 

Definisi tersebut menjelaskan bahwa lembaga keuangan mikro baik itu syariah 

ataupun tidak, diperuntukkan untuk keluarga miskin. Dan dana tersebut 

digunakan untuk memulai atau menambah modal sebuah usaha sehingga 

dengan usaha tersebut keluarga miskin memiliki income tambahan yang 

digunakan untuk keperluan dan kebutuhannya sehari-hari. 

Berdasarkan Bank Indonesia, LKM di Indonesia dibagi menjadi dua 

bagian yaitu LKM yang berwujud bank dan non-bank. LKM yang berwujud 

bank adalah BRI Unit Desa, Danamon Simpan Pinjam (DSP), Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) dan Badan Kredit Desa (BKD). Sedangkan yang 

bersifat non- bank yaitu Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Unit Simpan Pinjam 

(USP), Lembaga Dana Kredit Pedesaan (LDKP), Baitul Mal wat Tamwil 

(BMT), Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan lainnya.    

Menurut Arifin (2001), setelah diundangkannya UU No. 7/1992 tentang 

perbankan bagi hasil mulai diakomodasikan, berdirilah Bank Mu’amalat 

Indonesia (BMI) yang merupakan Bank Umum Syariah (BUS) pertama yang 

beroperasi di Indonesia. Kemudian diikuti oleh pendirian bank-bank 

perkreditan rakyat Syari’ah (BPRS). Namun karena dirasakan kurang 

mencukupi dan belum sanggup menjangkau masyarakat Islam lapisan bawah, 

maka dibangunlah lembaga- lembaga simpan pinjam yang disebut Baitul Maal 

wat Tamwil (BMT) (Astuti: 2007).  
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Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan pengembangan dari konsep 

ekonomi dalam Islam terutama dalam keuangan. Istilah BMT adalah 

penggabungan dari Baitul Maal dan Baitul Tamwil. Baitul Maal adalah 

lembaga keuangan yang kegiatannya mengelola dana yang bersifat nirlaba 

(sosial). Sumber dana Baitul Maal diperoleh dari zakat, infak, dan sodaqoh 

atau sumber-sumber lain yang sifatnya halal. Kemudian dana tersebut 

disalurkan kepada mustahik dan digunakan untuk hal-hal yang sifatnya untuk 

kebaikan. Sedangkan Baitul Tamwil adalah lembaga keuangan yang 

kegiatannya menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat yang sifatnya 

profit oriented. Penghimpunan dana diperoleh melalui simpanan para anggota, 

simpanan pihak ketiga dan penyalurannya dilakukan dalam bentuk 

pembiayaan atau investasi yang dijalankan berdasarkan prinsip syari’ah 

(Widodo, 1999). 

Senada dengan Rasidi (2007), ada dua bagian dari BMT yang masing- 

masing istilah memiliki fungsi dan pengertian yang berbeda. Pertama, Baitul 

Maal merupakan lembaga penerima zakat, infak, sadaqoh (ZIS) dan sekaligus 

menjalankannya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. Sedangkan Baitul 

Tamwil adalah lembaga keuangan yang berorientasi bisnis dengan 

mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 

kualitas kehidupan ekonomi masyarakat terutama masyarakat dengan usaha 

skala kecil.  

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) di Indonesia disebut juga 

dengan istilah Baitul Maal wat Tamwil (BMT) atau secara hukum disebut 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS). Payung hukum dari pendirian BMT 

di Indonesia adalah Keputusan Menteri Koperasi dan UKM No 

91/Kep/MKUKM/IX/2004 tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan usaha 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah. BMT dirancang sebagai lembaga ekonomi 

rakyat, yang secara konsepsi dan secara nyata lebih fokus kepada masyarakat 

bawah, yang miskin dan nyaris miskin. Agenda kegiatannya yang utama 

adalah pengembangan usaha mikro dan usaha kecil, terutama melalui bantuan 

permodalan (Buchori: 2012).  

 

2.2 Prinsip Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS)  
Pelaksanaan usaha LKMS berdasarkan pada prinsip utama sebagai 

berikut (Rusydiana dan Devi, 2013):  

1. Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dengan 

mengimplementasikan pada prinsip- prinsip syari’ah dan muamalah islam 

ke dalam kehidupan nyata. 

2. Keterpaduan, yakni nilai-nilai spritual dan moral menggerakkan etika 

bisnis yang dinamis, proaktif, progresif, adil dan berakhlaq mulia. 

3. Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersama di atas 

kepentingan pribadi. Semua pengelolah pada setiap tingkatan, pengurus 

dengan semua lininya serta anggota, dibangun rasa kekeluargaan, 

sehingga akan tumbuh rasa saling melindungi dan menanggung.  

4. Kebersamaan, yakni kesatuan pola pikir, sikap dan cita-cita antar semua 

elemen LKMS. Antara pengelola dan pengurus harus memiliki satu visi 
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dan bersama-sama anggota untuk memperbaiki kondisi ekonomi dan 

sosial.  

5. Kemandirian, yakni mandiri di atas semua golongan politik. Mandiri juga 

berarti tidak tergantung dengan dana-dana pinjaman dan”bantuan” tetapi 

senantiasa proaktif menggalang dana masyarakat sebanyak-banyaknya.  

6. Profesionalisme, yakni semangat kerja yang tinggi, yakni dilandasi 

dengan dasar keimanan. Kerja yang tidak hanya berorientasi pada 

kehidupan dunia saja, tetapi juga kenikmatan dan kepuasan ruhani dan 

akhirat. Kerja keras dan cerdas yang dilandasi dengan bekal pengetahuan 

yang cukup, keterampilan yang terus ditingkatkan serta niat dan ghirah 

yang kuat. Semua itu dikenal dengan kecerdasan emosional, spritual dan 

intelektual. Sikap profesionalisme dibangun dengan semangat untuk terus 

belajar demi mencapai tingkat standar kerja yang tertinggi.  

7. Istiqomah, konsisten, konsekuen, kontinuitas/berkelanjutan tanpa henti 

dan tanpa pernah putus asa. Setelah mencapai suatu tahap, maka maju lagi 

ke tahap berikutnya dan hanya kepada Allah SWT kita berharap. 

 

2.3 Pembiayaan  

Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil (Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 

1998).  

Antonio (2001) disebutkan bahwa pembiayaan adalah pemberian 

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan unit defisit. 

Pembiayaan mikro (Microfinance) merupakan suatu usaha 

meningkatkan akses pinjaman dan untuk menyelamatkan masyarakat yang 

memiliki pendapatan dan kesejahteraan rendah serta merupakan cara terbaik 

untuk mengurangi kemiskinan (Schreiner, 1999). Menurut Bank Indonesia 

kredit mikro adalah kredit yang diberikan kepada para pelaku usaha produktif 

baik perorangan maupun kelompok yang mempunyai hasil penjualan paling 

banyak Rp. 100 juta per tahun. Perbedaan dasar antara Lembaga Keuangan 

Mikro dan Lembaga Keuangan Mikro Syariah terletak pada sistem bagi hasil.  

 

2.4 Efektifitas Pembiayaan BMT 

Saefuddin (1980) dinyatakan bahwa efektifitas penyaluran kredit 

(pembiayaan) pedesaan ditentukan oleh kemampuannya menjangkau sebanyak 

mungkin masyarakat pedesaan yang benar- benar membutuhkan modal bagi 

usahanya. Jangkauan pelayanan tersebut dipengaruhi oleh kemudahan 

pengambilan kredit, yang dilihat dari persyaratan yang harus dipenuhi nasabah, 

prosedur pengambilan kredit, jangka waktu pencairan dan pelunasan kredit 

serta kecepatan pelayanan.  



10 | Aam S. Rusydiana: Sudah sampai manakah riset keangan mikro syariah kita? 

 

 

2.5 Fokus Kajian 

Kajian dalam penelitian ini memfokuskan pada eksplorasi terhadap 100 

penelitian up to date terkait lembaga keuangan mikro syariah (microfinance) 

yang telah terpublikasi pada jurnal ilmiah. Ada beberapa isu yang hendak 

diketahui jawabannya. Umpamanya, berapa persentase riset terkait Islamic 

microfinance selama 10 tahun terakhir. Bagaimana jenis/tipe penelitian 

Islamic microfinance dan komposisinya. Bagaimana pendekatan penelitian 

tentang Islamic microfinance dikaitkan dengan penggunaan metode penelitian 

baik kuantitatif, kualitatif maupun metodologi campuran (mixed method).  

Selain yang tersebut di atas, fokus kajian juga mencoba menelaah lebih 

dalam terkait apa saja metode penelitian kuantitatif yang dipakai dan apa yang 

dominan dipakai. Apa saja yang menjadi subjek pembahasan terkait Islamic 

microfinance dan komposisinya.   

Penelitian ini menggunakan analisis statistika deskriptif berdasarkan 

100 publikasi jurnal terkait Islamic microfinance, baik nasional maupun 

internasional. Seluruh sampel publikasi jurnal telah terpublikasi selama 10 

tahun terakhir mulai tahun 2007 hingga 2016. Studi hanya memfokuskan 

secara spesifik terhadap tulisan jurnal bertema Islamic microfinance.    

Selanjutnya, setelah dilakukan review dan analisis, penelitian terkait 

Islamic microfinance ini dibagi ke dalam empat kategori utama yaitu: 1). 

Manajemen Keuangan Mikro, 2). Keuangan Mikro dan Pengentasan 

Kemiskinan, 3). Institusional Keuangan Mikro, dan 4). Akses pembiayaan. 

Termasuk ke dalam term institusional adalah kelembagaan, payung hukum dan 

regulasi tentang keuangan mikro. Pengklasifikasian ini dibuat berdasarkan 

penelaahan isi, abstraksi dan keseluruhan penelitian secara umum. Meskipun 

tidak menutup kemungkinan terjadinya irisan-irisan kategori dan klasifikasi. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder selama periode 2007- 2016 

yang sudah dipublikasikan sebagai jurnal ilmiah baik nasional maupun 

internasional terkait Lembaga Keuangan Mikro syariah (Islamic 

microfinance). Jurnal- jurnal tersebut dapat diperoleh atau diakses secara 

online dari jurnal yang telah dipublikasikan.  

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 1) pendekatan 

metode kualitatif dengan statistik deskriptif studi literatur terhadap 100 jurnal 

dan riset tentang Islamic microfinance. Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi (Sugiyono: 2008). 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data yang dianalisis tidak untuk 

menerima atau menolak hipotesis (jika ada). Hasil analisis tersebut berupa 

deskripsi atas gejala-gejala yang diamati dan tidak harus berbentuk angka-
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angka atau koefisien antar variabel (Subana dan Sudrajat: 2005). Penelitian ini 

diolah dengan menggunakan Ms. Excel. 

 

3.2 Statistika Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan bidang ilmu statistik yang mempelajari 

cara- cara pengumpulan, penyusunan dan penyajian ringkasan data penelitian. 

Data- data tersebut harus diringkas dengan baik dan teratur, baik dalam bentuk 

tabel atau presentasi grafik, sebagai dasar untuk berbagai pengambilan 

keputusan (Wijaya: 2013).  

 

3.3 Metode Sampling  

Penelitian ini menggunakan metode sampling non probabilitas 

purposive. Sampel bertujuan (purposive) adalah sampel yang memiliki tujuan 

untuk memahami informasi tertentu. Sampel ini dapat dikelompokkan menjadi 

sampel keputusan (judgment) yang memilih anggota- anggota sampel yang 

sesuai dengan beberapa kriteria tertentu atas dasar catatan yang lalu atau tujuan 

penelitian yang ingin dicapai, dan sampel kuota yaitu sampel dipilih 

berdasarkan kuota atau kategori tertentunya, memilih responden atas 

karakteristik relevan tertentu yang menggambarkan dimensi- dimensi 

(proporsi) populasi (Wijaya: 2013).  Kriteria yang dimaksud dalam penelitian 

ini yaitu publikasi jurnal terkait keuangan mikro dari tahun 2007-2016.   

 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Jumlah Publikasi per Tahun 

Pada bagian ini menjelaskan jumlah publikasi jurnal dari tahun 2007 

hingga 2016. Terdapat 100 jurnal yang terpublikasi baik jurnal nasional 

maupun internasional yang berhubungan dengan Islamic microfinance dari 

observasi 10 tahun terakhir. Gambar 1 menjelaskan distribusi jurnal per tahun 

yang menunjukkan jumlah jurnal terpublikasi bervariasi dari tahun 2007 

hingga 2016 dengan range 3 hingga 24 jurnal. Adapun publikasi jurnal terkait 

Islamic microfinance terbanyak yaitu pada tahun 2013 (24%). Sedangkan 

publikasi jurnal yang lebih sedikit dibandingkan tahun lainnya yaitu pada 

tahun 2008 (3%). 
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2016 3 5 2 10

Total 27 55 18 100
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4.2 Jenis Penelitian dari Masing- Masing Publikasi  

Tabel 1 menunjukkan jenis (tipe) penelitian yang digunakan untuk 

setiap publikasi jurnal yang diamati. Menurut Sekaran (2013), secara umum 

terdapat empat tipe penelitian yaitu analisis, deskriptif, empiris, dan penelitian 

eksploratori. Dalam observasi ini, hanya menggunakan tiga jenis tipe 

penelitian yaitu analisis, deskriptif dan empiris.  

Pertama, penelitian analisis digunakan untuk mencoba menjawab 

persoalan mengapa hal tertentu atau bagaimana hal tersebut dapat terjadi. Jenis 

penelitian ini biasanya berhubungan dengan sebab akibat. Kedua, penelitian 

deskriptif mencoba untuk menentukan, menggambarkan, atau 

mengidentifikasi hal tertentu. Penelitian deskriptif menggunakan deskripsi, 

klasifikasi, pengukuran, dan perbandingan untuk menggambarkan suatu 

fenomena. Dan ketiga, metode penelitian empiris yaitu metode penelitian yang 

menggunakan observasi studi lapangan (empiris) atau data yang terkumpul 

dari tanya jawab seperti dalam bentuk kuisioner.  

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa jenis metodologi penelitian yang 

terbanyak digunakan dari jurnal terpublikasi baik jurnal nasional dan 

internasional terkait Islamic microfinance selama tahun 2007 hingga 2016 

yaitu jenis penelitian deskriptif sejumlah 55 jurnal (55%), kemudian diikuti 

oleh jenis penelitian analisis sejumlah 27 jurnal (27%) dan terakhir yaitu jurnal 

yang menggunakan penelitian empiris sebanyak 18 jurnal (18%).  

Tabel 1. Jenis Penelitian dari Masing- Masing Publikasi 
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Qualitative Quantitative Mixed

2007 5 0 0 5

2008 3 0 0 3

2009 6 0 0 6

2010 3 3 0 6

2011 6 0 0 6

2012 2 2 0 4

2013 13 10 1 24

2014 11 6 0 17

2015 14 4 1 19

2016 7 3 0 10

Total 70 28 2 100

Year of Publication
Research Types

Total

4.3 Pendekatan Penelitian Masing- Masing Publikasi 

Berdasarkan Punch (2013), ada 3 jenis pendekatan penelitian yaitu 

pendekatan kualitatif, pendekatan kuantitatif dan pendekatan metodologi 

campuran (mixed method). Tabel 2 menunjukkan metodologi penelitian yang 

digunakan untuk setiap jurnal terpublikasi dalam kurun waktu 10 tahun yaitu 

2007 hingga 2016. Dalam observasi ini, pendekatan penelitian yang terbanyak 

digunakan adalah pendekatan kualitatif sejumlah 70 jurnal (70%). Kemudian 

pendekatan kuantitatif sejumlah 28 jurnal (28%) dan terakhir yaitu jurnal yang 

menggunakan pendekatan kombinasi (mixed method) sejumlah 2 jurnal (2%). 

  

Tabel 2. Pendekatan Penelitian Masing- Masing Publikasi 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terkait jenis metodologi penelitian kuantitatif yang digunakan dalam 

jurnal publikasi yang diobservasi, metode yang paling banyak digunakan 

adalah sebagai berikut: metode Deskriptif Statistik - Kuisioner (9 jurnal), 

Single- Multiple Regression Analysis/ OLS (7 jurnal), Logit Model (5 jurnal), 

Analytic Network Process/ ANP (4 jurnal), Data Envelopment Analysis/ DEA 

(3 jurnal), dan metodologi lainnya seperti Principal Component Analysis, Two 

Stage DEA, Structural Equation Modelling/SEM, ANOVA, PLS, SWOT 

Analysis, Probit, Business Modelling yang masing- masing satu jurnal.   

 

4.4 Subjek Jurnal Islamic Microfinance 

Tabel 3 menunjukkan subjek pembahasan masing-masing jurnal terkait 

Islamic Microfinance berdasarkan publikasi jurnal Islamic Microfinance 

selama tahun 2007 hingga 2016. Adapun dalam observasi ini berdasarkan 

empat subjek yaitu terkait manajemen LKMS, akses pembiayaan, pengentasan 

kemiskinan, dan Institusional LKMS. Dari publikasi jurnal 2007- 2016 terpilih 

dalam pengamatan, subjek pembahasan terkait jurnal Islamic Microfinance 

terbanyak yaitu mengenai institusi LKMS sejumlah 54 jurnal (54%) dari 100 

sampel jurnal, kemudian diikuti oleh subjek pembahasan mengenai 

pengentasan kemiskinan sejumlah 25 jurnal (25%), kemudian akses 



14 | Aam S. Rusydiana: Sudah sampai manakah riset keangan mikro syariah kita? 

 

 

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Management 0 0 1 1 1 0 3 3 1 0 10

Financing 0 0 1 1 1 0 1 1 4 2 11

Poverty 2 0 2 2 1 2 5 3 7 1 25

Institution 3 3 2 2 3 2 15 10 7 7 54

Total 5 3 6 6 6 4 24 17 19 10 100

Subject of Article
Year of Publication

Total

pembiayaan sejumlah 11 jurnal (11%), dan manajemen LKMS sejumlah 10 

jurnal (10%).  

 

Tabel 3. Subjek Pembahasan Jurnal Islamic Microfinance 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5 Area Studi dan Publikasi Berdasarkan Negara   

 Tabel 4 menunjukkan daftar terbanyak publikasi berdasarkan letak 

geografis (negara). Tabel ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu lokasi studi 100 

jurnal publikasi terpilih dan area publikasi jurnal tersebut. Pada bagian 

pertama, mengenai lokasi atau area studi jurnal. Dari tabel 4 dapat diketahui 

bahwa Indonesia, Malaysia dan Pakistan menjadi area studi terbanyak terkait 

penelitian Islamic Microfinance yaitu sejumlah 35 jurnal (Indonesia) 11 jurnal 

(Malaysia) dan 9 jurnal (Pakistan). Kemudian diikuti oleh Bangladesh, India, 

Nigeria dan Yaman (masing- masing 3 jurnal), Australia dan Iran (masing- 

masing 2 jurnal), dan Thailand (1 jurnal) dan negara lainnya. 

 Senada dengan area studi, dari segi area publikasi jurnal, Indonesia 

menjadi negara yang terbanyak publikasi terkait penelitian Islamic 

Microfinance sejumlah (22 jurnal), United State (11 jurnal), United Kingdom 

(9 jurnal), Malaysia (8 jurnal), Pakistan (6 jurnal), Bangladesh, India dan 

Kanada (masing- masing 3 jurnal), Australia, Belanda, Iran, Italia, Spanyol, 

Turkey, dan UAE (masing- masing 2 jurnal, Sisanya adalah negara-negara lain.  

Adapun area publikasi dari 100 jurnal Islamic microfinance terpilih 

bervariasi yaitu terdapat 70 lebih jenis jurnal. Dalam penelitian Islamic 

microfinance ini, Humanomics menjadi jurnal terbanyak dalam 

mempublikasikan jurnal terkait Islamic microfinance yaitu sejumlah 5 jurnal, 

kemudian diikuti oleh Tazkia Islamic Finance and Business Review (4 jurnal), 

Asian Social Sciences dan Al-Iqtishad (masing- masing 3 jurnal), Middle East 

Journal of Scientific Research, Journal of Islamic Finance, Journal of Islamic 

Economics, Banking and Finance, Australian Journal of Basic and Applied 

Sciences (masing- masing 2 jurnal), dan jurnal lainnya 1 jurnal.  
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Country Studied Area Country Publication Area

Indonesia 35 Indonesia 22

Malaysia 11 Amerika - USA 11

Pakistan 9 Inggris - UK 9

Bangladesh 3 Malaysia 8

India 3 Pakistan 6

Nigeria 3 Bangladesh 3

Yaman 3 India 3

Australia 2 Kanada 3

Iran 2 Australia 2

Thailand 1 Belanda 2

Inggris - UK 0 Iran 2

Kanada 0 Italia 2

Amerika - USA 0 Spanyol 2

Belanda 0 Turkey 2

Italia 0 UAE 2

UAE 0 Thailand 1

Spanyol 0 Yaman 1

Others 28 Others 19

Total 100 Total 100

Tabel 4. Area Studi dan Publikasi Berdasarkan Negara   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6 Temuan Penelitian 

 Ada beberapa temuan penelitian terkait penelitian ini. Analisis 100 

publikasi jurnal terkait studi Islamic microfinance dari tahun 2007 hingga 2016 

adalah sebagai berikut:  

a. Terdapat keragaman pembahasan jurnal terkait Islamic microfinance yang 

terpublikasi telah didiskusikan. Jumlah publikasi terbanyak yaitu pada 

tahun 2013 sebanyak 24 jurnal dari 100 sampel jurnal terpublikasi. 

b. Umumnya penggunaan metode penelitian deskriptif untuk menjawab 

fenomena Islamic microfinance di suatu negara tertentu masih 

mendominasi metode penelitiannya yaitu sejumlah 55 jurnal (55%) dari 

100 sampel jurnal. Sedangkan metode penelitian analisis 27 jurnal (27%) 

dan metode penelitian empiris sebanyak 18 jurnal (18%).   

c. Secara umum dari 100 publikasi jurnal menggunakan metode pendekatan 

kualitatif dalam membahas Islamic microfinance sebanyak 70 jurnal (70 

%), pendekatan kuantitatif 28 jurnal (28%), dan pendekatan mixed method 

2 jurnal (2%) dari 100%.   

d. Subjek pembahasan 100 publikasi jurnal Islamic microfinance tersebut 

lebih banyak terkait institusi LKMS, kemudian disusul terkait pengentasan 

kemiskinan, akses pembiayaan dan terakhir yaitu terkait manajemen 

LKMS. 
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e. Indonesia, Malaysia dan Pakistan menjadi area studi Islamic microfinance 

terbanyak dari 100 sampel publikasi jurnal terpilih dibandingkan negara 

lainnya. Di samping itu, jurnal-jurnal Indonesia, United State dan United 

Kingdom menjadi terbanyak dalam publikasi jurnal tentang Islamic 

microfinance.  

Hasil dari analisis di atas dapat diketahui bahwa isu Islamic 

microfinance menjadi pembahasan yang intensif oleh pakar- pakar Muslim 

dari tahun ke tahun. Hal ini persoalan yang dihadapi oleh berbagai negara- 

negara berkembang dan negara Islam yaitu terkait pengentasan kemiskinan. 

Dari 100 sampel jurnal, subjek pembahasan institusi LKMS dan pengentasan 

kemiskinan menjadi subjek prioritas para peneliti selama 10 tahun terakhir 

untuk dijadikan kebijakan yang berdampak domino dan signifikan dalam 

peningkatan kualitas hidup manusia. Selain itu, isu- isu tentang Islamic 

microfinance lebih banyak dikaji atau dibahas dengan menggunakan metode 

deskriptif dan kualitatif.  

 

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 Penelitian tentang Islamic microfinance memiliki peran penting untuk 

umat Islam dalam menyadari pentingnya pemberdayaan manusia untuk 

mendapatkan kualitas hidup yang lebih baik dengan adanya kemudahan akses 

pembiayaan. Selain itu, dapat mengentaskan kemiskinan dan menyejahterakan 

masyarakat. Area Studi penelitian Lembaga Keuangan Mikro maupun 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah masih didominasi oleh negara- negara 

berkembang. Hal ini menjadi bukti bahwa LKM-LKMS memiliki potensi 

meningkatkan agregat perekonomian masyarakat negara berkembang melalui 

pemberdayaan masyarakatnya dengan salah satu cara akses pembiayaan yang 

mudah. Pembahasan penelitian Islamic microfinance didominasi oleh 

pembahasan institusi LKMS dan pengentasan kemiskinan dari tahun 2007 

hingga 2016. Selain itu, perbandingan metode penelitian kuantitatif masih 

lebih sedikit dibandingkan dengan pendekatan kualitatif. Hal ini menjadi 

potensi untuk meningkatkan penelitian selanjutnya tentang Islamic 

microfinance dengan menggunakan metode kuantitatif.    
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